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ABSTRACT 
The purpose of this study is to measure how far the influence of 
religiosity, trust and nationalism variables on the tax morale of individual 
taxpayers in Boyolali Tax Office. It is known that little research that examines tax 
morals as a basis for compliance with taxes. One of the lack of attention to this 
Tax Morale is thought to have caused the Individual Taxpayer to make less of his 
tax obligations. Therefore the Moral Tax is used as an introduction to obey 
taxation. There are 3 independent variables that affect the tax morale of individual 
taxpayers as the dependent variable. 
The population in this study was 8250 individual taxpayers within a year. 
This study uses quantitative methods with the help of SPSS 25 application as a 
means of calculating the data that has been obtained. 
Statistical tests show that all dependent variables, namely religiosity, trust, 
and nationalism have an influence on tax morale on individual taxpayers in 
Boyolali Tax Office. 
 
 
Keywords: religiosity, trust, nationalism, and tax morale. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengukur seberapa jauh pengaruh 
variabel religiusitas, kepercayaan dan nasionalisme terhadap moral pajak wajib 
pajak orang pribadi di KPP Pratama Boyolali. Hal ini mengetahui bahwa sediki 
penelitian yang meneliti tentang moral pajak sebagai dasar untuk patuh terhadap 
pajak. Salah satu kurangnya perhatian akan Moral Pajak inilah yang diduga 
menyebabkan Wajib Pajak Orang Pribadi kurang memaksimlkan kewajibannya 
terhadap perpajakan. Maka dari itu Moral Pajak digunakan sebagai pengantar 
untuk taat terhadap perpajakan. Terdapat 3 variabel independen yang 
mempengaruhi moral pajak wajib pajak orang pribadi sebagai variabel 
dependennya.  
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 8250 wajib pajak orang pribadi 
dalam kurun waktu setahun. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan bantuan aplikasi SPSS 25 sebagai alat hitung data yang telah didapat. 
Uji statistik menunjukkan bahwa semua variabel dependen, yakni 
religiusitas, kepercayaan, dan nasionalisme memiliki pengaruh terhadap moral 
pajak pada wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Boyolali. 
 
Kata Kunci: religiusitas, kepercayaan, nasionalisme, dan moral pajak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
 
Moral pajak adalah sesuatu yang menggambarkan motivasi intrinsik 
untuk membayar pajak, sehingga dapat patuh terhadap kewajibannya sebagai 
wajib pajak (Pope dan Mohdali, 2010). Moral pajak merupakan salah satu 
faktor sebagai penentu untuk patuh terhadap pajak, penentu pada individu 
tersebut diusulkaan dari nilai dan norma, sikap, kesadaran fiskal serta 
kepatuhan (Cullis dan Lewis, 1997) dalam Ahmed Riahi dan Belkaoi (n.d). 
Terdapat studi empiris pada umunya berkonsentrasi pada keuangan publik 
atau perspektif ekonomi yang mengabaikan kemungkinan implikasi moral 
pajak itu dapat mempengaruhi pilihan kepatuhan pajak. 
Penting untuk menganalisis apakah moral pajak memberikan penjelasan 
tentang mengapa Tingkat kepatuhan pajak sangat tinggi, melalui analisis apa 
yang dapat membentuk moral pajak di antara mereka pembayar pajak (Alm & 
Torgler, 2011 ; Torgler  &  Schneider,  2007).  Andreoni  et  al. (1998,  p.  
852) mengusulkan bahwa menambahkan dinamika moral dan sosial ke dalam 
model kepatuhan pajak adalah sama namun bidang penelitian yang sebagian 
besar belum dikembangkan. 
Gagasan moral pajak bukan yang baru, tetapi secara mengejutkan hanya 
mendapat sedikit perhatian dalam literatur kepatuhan pajak. Beberapa 
penelitian moral pajak pendahuluan telah dilakukan selama tahun 1960an 
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oleh psikologi psikologi pajak (Schmolders, 1960, 1970; Strumpel 1969) 
dalam dalam Recep Tekeli (n.d) yang mencoba membangun jembatan antara 
ekonomi dan psikologi sosial dengan menekankan bahwa fenomena ekonomi 
seharusnya tidak hanya dianalisis dari tradisi sudut pandang neoklasik 
nasional. Secara khusus, mereka melihat moral pajak sebagai hal yang 
penting dan sikap integral yang terkait dengan ketidak patuhan pajak. 
Moral pajak terkait erat dengan apa yang oleh beberapa penulis lain 
disebut sebagai etika wajib pajak didefinisikan oleh Song dan Yarbrough 
(1978, p. 443) dalam Recep Tekeli (n.d) sebagai norma perilaku yang 
mengatur warga negara sebagai pembayar pajak dalam hubungan mereka 
dengan pemerintah. 
Ada beberapa faktor yang diduga dapat mempengaruhi moral pajak. 
Faktor yang pertama yaitu religiusitas. Religiusitas semakin dikenal dan 
digunakan dalam menganalisis moral pajak. Religiusitas merupakan faktor 
potensial yang mempengaruhi moral pajak (Torgler, 2006). Religiusitas 
dengan sederhana didefinisikan sebagai kondisi percaya pada kekuatan super 
terutama dalam percaya pada Allah atau dewa-dewa (Pope dan Mohdali, 
2010). 
Religiusitas diharapkan agar orang-orang memiliki nilai moral yang 
tinggi. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa keyakinan agama seseorang 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka walaupun tingkatannya 
berbeda. Hal ini jelas bahwa lebih teoritis dan kontribusi empiris yang 
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sekarang diperlukan untuk menjebatani berbagai kesenjangan dalam arus 
studi yang memiliki berbagai kekurangan (Pope dan Mohdali, 2010). Dengan 
adanya penerapan religiusitas pada tax morale diharapkan semakin optimal 
pada wajib pajak terhadap kepatuhan pajak. 
Torgler (2006) menemukan bahwa adanya korelasi positif yang signifikan 
antara moral pajak dan religiusitas. Hal ini ditunjukkan juga jika menjadi 
anggota aktif dikegiatan agama juga berpengaruh positif signifikan terhadap 
religiusitas terhadap agama-agama. Nilai – nilai pada prilaku keagamaan 
seperti kehadiran dirumah ibadah, pendidikan agama, aktif dalam organisasi 
agama dan kepercayaan pada agama seperti agama, pentingnya agama dan 
bimbingan agama berpengaruh signifikan pada religiusitas. 
Pada hasil penelitian Susila, T. Juniult, dan Hidayat (2016), Tjondro 
(2018), Pertiwi (2017), Mayasari, Zaitul dan Muslim menunjukkan bahwa 
variabel ketaatan beragama memiliki pengaruh positif ke moral pajak. 
Pope dan Mohdali (2010) menunjukkan adanya dampak positif secara 
keseluruhan religiusitas pada moral pajak yang akibatnya mempengaruhi 
kepatuhan pajak. Berbeda dengan Cahyonowati (2011), menunjukkan bahwa 
religusitas tidak dapat meningkatkan moral pajak. Hal ini mungkin 
disebabkan karena sulitnya mengukur secara kuantitatif tingkat religiusitas 
seseorang. 
Faktor yang kedua adalah kepercayaan kepada pemerintah. Kepercayaan 
masyarakat menurut Kirchler et al (2008) adalah pendapat umum yang 
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dipegang oleh individu dan kelompok sosial bahwa otoritas pajak bersifat 
baik dan bekerja untuk kebaikan masyarakat banyak. Definisi kepercayaan 
yang dibangun oleh Kirchler berdasarkan konsep kepercayaan sosial menurut 
Tyler pada tahun 2003. 
Kirchler et al (2008), McKerchar dan Evans (2009) dalam Fadi Alasfour 
Martin Samy Roberta Bampton (2016) mengusulkan bahwa tingkat 
kepercayaan antara wajib pajak dan pemerintah memiliki peran utama dalam 
memastikan pengaruh tarif pajak. Artinya, ketika kepercayaan rendah tarif 
pajak yang tinggi dapat dianggap sebagai perlakuan tidak adil dari wajib 
pajak, tetapi ketika kepercayaan tinggi tingkat yang sama persis tarif pajak 
dapat diartikan sebagai kontribusi bagi masyarakat (Kichler et al, 2008). 
Basri dan Al Azhar (2017), menemukan bahwa kepercayaan dan 
kepuasan pada demokrasi dan politik berpengaruh terhadap moral pajak wajib 
pajak. Sebaliknya, Tjondro (2018) menemukan bahwa kepercayaan pada 
pemerintah institusional tidak mempengaruhi moral pajak kedua kelompok 
responden. Sama seperti temuan Bilgin dan Bilgin (2016) menemukan bahwa 
kepercayaan dalam sistem politik secara statistik tidak signifikan. 
Faktor yang ketiga adalah nasionalisme seperti pada penelitian Bilgin 
(2014) menemukan bahwa nasionalisme atau kebanggan nasional 
berpengaruh positif terhadap moral pajak, Berbeda dengan Pratiwi (2017) dan 
Cahyonowati (2011) menemukan bahwa nasionalisme tidak berpengaruh 
terhadap moral pajak. 
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Oleh karena itu sangat penting untuk dilakukan penelitian untuk 
mengetahui hasil yang lebih jelas, maka penulis mengambil judul “Pengaruh 
Religiusitas, Kepercayaan dan Nasionalisme terhadap Moral Pajak Pada 
wajib pajak orang pribadi” dan bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris 
tentang faktor yang mempengaruhi moral pajak pada wajib pajak orang 
pribadi. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas, masalah yang dapat diidentifikasi 
adalah: 
1.2.1 Masih terbatasnya penilitan yang membahas moral pajak, padahal 
dalam beberapa penelitian moral pajak adalah penentu kepatuhan pajak. 
1.2.1 Adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya. 
1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian tidak meluas dari pembahasan yang dimaksud, dalam 
skripsi ini penulis membatasinya pada ruang lingkup penelitian hanya 
meneliti pengaruh religiusitas, kepercayaan dan nasionalisme terhadap moral 
pajak pada mahasiswa. 
1.4. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka  peneliti 
akan menganalisis pengaruh religiusitas, kepercayaan, dan nasionalisme 
terhadap moral pajak pada mahasiswa, sehingga rumusan masalahnya adalah: 
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1. Apakah Religiusitas berpangaruh terhadap moral pajak pada wajib 
pajak orang pribadi? 
2. Apakah Kepercayaan berpengaruh terhadap moral pajak pada 
wajib pajak orang pribadi? 
3. Apakah Nasionalisme berpengaruh terhadap moral pajak pada 
wajib pajak orang pribadi? 
1.5. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui : 
 
1. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap moral 
pajak pada wajib pajak orang pribadi. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap moral 
pajak pada wajib pajak orang pribadi. 
3. Untuk mengetahui pengaruh nasionalisme terhadap moral 
pajak pada wajib pajak orang pribadi. 
1.6. Manfaat Penelitian 
 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai : 
 
1. Teoritis 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan pembaca atau sebaga wacara keilmuan, 
maupun sebagaii salah satu referensi atau sebagai bahan 
pertimbangan dalam penelitian selanjutnya. 
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2. Praktis 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kontribusi untuk pembaca 
supaya patuh terhadap pajak dan mengoptimalkan moral pajak sebagai 
langkah awal untuk memaksimalkan perekonomian Indonesia. 
1.7. Jadwal Penelitian 
 
(terlampir) 
 
1.8. Sistematika Penelitian 
 
Penelitian ini terdiri dari lima bab, dengan rincian sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah yang mendasari 
munculnya permasalahan dalam penelitian, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
 
Bab ini menguraikan kajian teori melandasi penelitian ini dan 
menjadi acuan teori, hasil hasil penelitian terdahulu yang relevan, 
kerangka berfikir, dan pengembangan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
 
Bab ini menguraikan waktu dan objek penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
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data, teknik pengumpulan data, variable penelitian, definisi 
operasional variable dan teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini menguraikan pengujian dan hasil analisis data, dan 
pembahasan analisis data (pengujian hipotesis). 
BAB V : PENUTUP 
 
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan atas hasil penelitian, 
keterbatasan yang dihadapi serta saran saran yang ingin penulis 
sampaikan. 
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BAB II  
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
 
2.1.1. Moral Pajak 
 
Sesuatu yang menggambarkan motivasi instrinsik wajib pajak ialah Moral 
Pajak. Dalam hal ini sangat penting untuk memahami unsur-unsur yang 
membentuk moral pajak (Pope dan Mohdali, 2010). Menyoroti bahwa bagian 
terbesar dari model ekonomi yang berkaitan dengan perilaku manusia didasarkan 
pada motivasi ekstrinsik. Di sisi lain mereka berpendapat bahwa penentu intrinsik 
sangat penting dan relevan juga, terutama dalam hal moral pajak (Frey, 1997). 
Sejalan dengan pemahaman bahwa moral pajak dapat dilambangkan 
sebagai motivasi intrinsik untuk membayar pajak yang disebabkan tidak hanya 
oleh perilaku utilitas yang memaksimalkan rasional (Cullis dan Lewis, 1997). 
(Alm dan Torgler, 2006) berpendapat bahwa moral pajak sebagai motivasi 
intrinsik untuk membayar pajak ditentukan oleh norma-norma sosial, sikap, nilai- 
nilai, dan perbedaan yang signifikan antara individu dan negara. 
Bentuk mekanisme motivasi intrinsik yakni ketika mempertimbangkan 
bagaimana moral pajak dapat memperngaruhi keputusan wajib pajak satu 
kemungkinan adalah bentuk motivasi intrinsik yang dapat mendorong orang untuk 
mematuhinya hukum dan harapan. Bentuk lain dari motivasi intrinsik adalah 
perasaan bangga dan citra diri positif yang sering dikaitkan dengan kejujuran dan 
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pemenuhan kewarganegaraan tugas, dan altruisme terhadap orang lain, yang dapat 
menghasilkan kemauan untuk berkontribusi untuk barang publik melalui sistem 
pajak. Kecurangan pajak dapat menyebabkan perasaan rasa bersalah atau malu 
(Andreoni, Erard, dan Feinstein 1998). 
Ada beberapa indikator dalam moral pajak yang terdapat dalam argument 
Togler (2011), yakni (1) Tidak menipu pembayaran pajak meskipun adanya 
peluang (2) Managemen pajak untuk menghemat pembayaran pajak tidak benar 
(3) bersalah jika tidak melaporkan semua pendapatan untuk mengurangi jumlah 
pembayaran pajak. 
2.1.2 Religiusitas 
 
Religiusitas dengan sederhana didefinisikan sebagai kondisi percaya pada 
kekuatan super terutama dalam percaya pada allah atau dewa-dewa (Pope dan 
Mohdali, 2010). Religiusitas merupakan faktor potensial yang mempengaruhi 
moral pajak (Torgler, 2006). Religiusitas diharapkan agar orang orang me miliki 
nilai moral yang tinggi. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa keyakinan agama 
seseorang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka walaupun tingkatannya 
berbeda. Hal ini jelas bahwa lebih teoritis dan kontribusi empiris yang sekarang 
diperlukan untuk menjebatani berbagai kesenjangan dalam arus studi yang 
memiliki berbagai kekurangan (Pope dan Mohdali, 2010). 
Definisi umum dari religiusitas adalah mengacu pada prilaku dan keyakinan 
yang dibentuk dan diekspresikan melalui kegiatan bersama dalam masyarakat, 
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kebudayaan memiliki agama, dan kelompok yang memiliki keyakinan dan praktik 
yang mengacu pada suci (Capanna et. al. 2013). 
Religiusitas merupakan suatu nilai dan dianut oleh seseorang. Seluruh agama 
sesungguhnya mempunyai tujuan yang sama untuk megendalikan perilaku yang 
baik dan meninggalkan perilaku yang buruk. Dan agama diharapkan sebagai 
kontrol internal individu untuk menegakkan moral. Terdapat banyak norma 
prilaku, seperti kendala moral yang tidak secara resmi ditetapkan, tetapi yang 
terpenting dipengaruhi oleh motivasi agama (Torgler, 2006). 
Religiusitas menurut Torgler (2007) mencakup tujuh hal, yaitu (1) Frekuensi 
kehadiran ke tempat ibadah, (2) Keaktifan ditempat ibadah atau aktifitas agama, 
(3) Pendidikan agama, (4) Menjadi religious, (5) Pentingya agama dalam 
kehidupan, (6) bimbingan, (7) Percaya pada tempat ibadah. 
2.1.3 Kepercayaan 
 
Kepercayaan adalah sesuatu yang dipercayai, harapan dan keyakinan akan 
kejujuran, kebaikan dan sebagainya (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2015). 
Kepercayaan didefinisikan sesuatu yang diharapkan dari kejujuran dan perilaku 
kooperatif yang berdasarkan saling berbagi norma-norma dan nilai yang sama 
Doney et al (1998) dalam Handayani (2012). 
Kepercayaan juga didefinisikan sebagai rasa yang timbul karena adanya 
perasaan puas dan nyaman atas pemenuhan tanggungjawab. Kepercayaan 
merupakan kerelaan atas suatu ketersediaan untuk melakukan pergantian dengan 
patner yang dipercaya, karena intergritasnya. Kepercayaan adalah suatu kemauan 
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antara dua orang atau lebih untuk menjalin hubungan jangka panjang dan 
menghasilkan kerja yang positif (Crosbray et al., 2000 dalam Yulianto & Waluyo, 
2004:349). 
Beberapa indikator kepercayaan menurut Kauffman, Kraay, dan Mastruzzi 
(2009), (1) Stabilitas politik dan tidak adanya kekerasan, (2) Efektivitas 
pemerintah, (3) Kualitas regulasi, (4) Aturan hokum, (5) Pengawasan atas korupsi. 
2.1.4 Nasionalisme 
 
Nasionalisme didefinisikan suatu evaluasi terhadap rasa cinta tanah air dan 
bangsa atas kesadaran dan tanggung jawab sebagai warga negara, 
(Kusumawardani & Faturochman, 2004). Nasionalisme juga salah satu paham 
yang berpendapat bahwa kesetiaan tertinggi individu harus diserahkan kepada 
negara kebangsaan (Purnamasari, Sukirman, Pratiwi, 2016). 
Nasionalisme adalah salah satu elemen yang terletak pada setiap individu 
yang hakekatnya sesuatu yang vital dalam jiwa dan dijadikan semangat 
kebangsaan serta persatuan untuk perkembangan bangsa (Mifdal, 2016). 
Beberapa indikator nasionalime menurut Iskandar adalah (1) bangga menjadi 
bangsa dan menjadi bagian dari masyarakatIndonesia; (2) mengakui dan 
menghargai sepenuhnya keanekaragaman pada diri bangsa Indonesia; (3) bersedia 
mempertahankan dan memajukan negara serta nama baik bangsa; (4) senantiasa 
membangun rasa persaudaraan, solidaritas dan kedamaian antar kelompok 
masyarakat dengan semangat persatuan; (5) menyadari sepenuhnya sebagai 
bagian dari bangsa lain untuk menciptakan hubungan kerja sama saling 
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menguntungkan; (6) memiliki rasa cinta tanah air Indonesia; dan (7) 
menempatkan kepentingan bersama di atas kepentingan sendiri dan golongan  
atau kelompok. 
2.2 Penelitian Yang Relevan 
 
Tabel 2.1 
Penelitian Yang Relevan 
 
 
No Nama 
 
Penulis 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian 
1. Elisa Tjondro 
(2018) 
Variabel x : Democratic System 
Religious Commitment 
Perception of others Individual 
Satisfaction Trust in government 
agency Variabel y: tax moral 
Moral pajak dari perspektif 
konsultan pajak secara 
dominan dipengaruhi oleh 
kepuasan individu dan sistem 
demokrasi, sementara dari 
sudut pandang pengusaha 
konstruksi faktor komitmen 
keagamaan dan sistem 
demokrasi cenderung menjadi 
lebih dominan. Kepercayaan 
pada pemerintah institusional 
tidak mempengaruhi moral 
pajak kedua kelompok 
responden. 
2. Cevat Bilgin1 
dan Handan 
Kaynar Bilgin 
(2016) 
Variabel x: fitur demografis (jenis 
kelamin, usia, status perkawinan), 
status pekerjaan          
(wiraswasta, pensiunan, pelajar, 
dll.), 
epercayaan dalam sistem 
politik secara statistik tidak 
signifikan 
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  Status ekonomi (tingkat 
pendapatan) dan modal sosial 
(religiusitas, kepercayaan pada 
pemerintah, kepercayaan pada 
sistem peradilan, kepercayaan pada 
parlemen, tingkat pendidikan, dll 
 
3. Budi Susila, 
Partomuan T. 
Juniult, Asrul 
Hidayat 
(2016) 
Variabel x: kesediaan membayar 
Zakat atau sumbangan keagamaan 
lainnya sesuai aturan agama; (2) 
persepsi mengenai kesetaraan 
antara pembayaran pajak dan 
pembayaran sumbangan 
keagamaan yang dikelompokkan 
dalam indikator aturan moral; (3) 
pengenaan tarif pajak progresif atas 
penghasilan; (4) persepsi terhadap 
konsistensi penerapan sanksi 
perpajakan; (5) persepsi mengenai 
Wajib Pajak yang terdaftar di 
Indonesia yang dikelompokkan 
dalam indikator keadilan pajak;
 (6) keyakinan bahwa pajak yang 
dibayarkan masyarakat sudah 
dipergunakandengan baik oleh 
pemerintah untuk kesejahteraan;
 dan (7) persepsi tentang 
pentingnya sebuah pemerintahan 
yang diwujudkan melalui 
keikutsertaan dalam pemilu. 
Variabel jenis kelamin, 
ketaatan beragama, dan 
persepsi tentang pentingnya 
sebuah pemerintahan 
memiliki pengaruh positif 
ke tax morale. 
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Variabel y: Tax moral 
 
4. Yesi Mutia 
Basri dan Al 
Azhar (2017) 
Variabel x: umur, tingkat 
pendidikan, jenis kelamin, 
kepuasan terhadap demokrasi, 
kepercayaan kepada politisi, 
pendapatan self employment 
Variabl y : Moral pajak 
Kepercayaan dan kepuasan 
pada demokrasi dan politik 
berpengaruh terhadap moral 
pajak wajib pajak. Lainnya 
tidak berpengaaruh. 
5. Wana 
Mayasari, 
Zaitul, Resti 
Yulistia 
Muslim (n.d). 
Variabel x: religiusitas 
Variabel y: moral pajak 
Religiusitas berpengaruh 
signifikan terhadap moral 
pajak. 
6. Imanda 
Firmantyas 
Variabel x : Religiusitas dan 
nasionalisme 
Religiusitas berpengaruh 
terhadap   moral   pajak;   (2) 
 
Putri Pertiwi 
(2017) 
Variabel z: moral pajak 
 
Pariabel y: kepatuhan pajak 
nasionalisme tidak 
berpengaruh terhadap moral 
pajak; (3) moral pajak 
   mempunyai pengaruh 
   terhadap kepatuhan pajak; 
   dan(4) religiusitas dan 
   nasionalime tidak saling 
   mempengaruhi. 
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2.3 Kerangka Berfikir 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris tentang faktor yang 
mempengaruhi moral pajak pada mahasiwa. Berikut ini merupakan kerangka 
pemikiran yang menggambarkan model penelitian dan hubungan antar variabel 
yang digunakan dalam penelitian. 
Gambar 1.1  
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
 
2.4.1 Religiusitas 
 
Ada banyak norma prilaku, seperti, misalnya kendala moral yang tidak 
secara resmi diterapkan, tetapi yang terpenting dipengaruhi oleh motivasi agama. 
Religiusitas memberikan pengaruh dan gambaran umum terhadap moral pajak di 
 
Religiusitas (RLG) 
 
 
 
Nasionalisme (NSM) 
 
Kepercayaan (KPR) 
Moral Pajak 
(MP) 
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sejumlah negara-negara besar (Torgler, 2006). Torgler (2006) menemukan bahwa 
adanya korelasi positif yang signifikan antara moral pajak dan religiusitas. 
Hal ini ditunjukkan juga jika menjadi anggota aktif dikegiatan agama juga 
berpengaruh positif signifikan terhadap religiusitas terhadap agama-agama. Nilai 
– nilai pada prilaku keagamaan seperti kehadiran dirumah ibadah, pendidikan 
agama, aktif dalam organisasi agama dan kepercayaan pada agama seperti agama, 
pentingnya agama dan bimbingan agama berpengaruh signifikan pada religiusitas. 
Variabel religiusitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap moral pajak, 
hal ini ditunjukan dalam penilitian (Budi Susila, Partomuan T. Juniult, Asrul 
Hidayat, 2016) variabel ketaatan beragama memiliki pengaruh positif ke moral 
pajak. Kemudian dalam hasil penilitian (Mayasari, Zaitul, Muslim) serta (Pertiwi, 
2017) keduanya juga menyebutkan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan 
terhadap moral pajak. Sehingga berdasarkan hasil penelitian tersebut, religiusitas 
dapat dijadikan variabel untuk menganalisis seberapa jauh keterkaitan religiusitas 
terhadap moral pajak pada mahasiswa. Berdasarkan uraian  diatas maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Religiusitas berpengaruh terhadap moral pajak pada wajib pajak orang 
pribadi. 
 
2.4.2 Kepercayaan 
 
Kepercayaan pada pemerintah institusional terkait erat dengan stabilitas 
politik, pemerintah efektivitas, kualitas peraturan, peraturan dan kebijakan, dan 
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korupsi. Jika aturan dan kebijakannya tidak diformalkan, para pemain 
menghabiskan banyak waktu untuk berdebat tentang peraturan dan kebijakan, 
yang menghasilkan lebih sedikit waktu bersaing dalam kegiatan produktif (Ensley 
& Munger, 2001 dalam Torgler, 2004). Tinggi kepercayaan pada pemerintah 
berarti institusi pemerintah dapat menciptakan yang aman, stabil, bebas dari 
kekerasan, keadilan, dan kondisi kepuasan individu. 
Kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan hukum yang berlaku turut 
mendorong kemauan wajib pajak untuk membayar pajaknya ketika wajib pajak 
memiliki kepercayaan yang tinggi kepada sistem pemerintahan dan hukum yang 
tegas dalam melaksanakan semua aturan- aturan yang berlaku. 
Variabel kepercayaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap moral pajak, 
hal ini ditunjukan dalam penilitian (Aljuni, Vernorth, Nuzul, 2015) serta (Basri 
dan Al Azhar, 2017) menyatakan bahwa kepercayaan kepada pemerintah 
berpengaruh signifikan terhadap moral pajak. Dari peryataan hasil penelitian 
tersbut, kepercayaan digunakan sebagai variabel untuk menganalisis seberapa jauh 
keterkaitan kepercayaan terhadap moral pajak pada mahasiswa. Berdasarkan 
uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Kepercayaan berpengaruh terhadap moral pajak pada wajib pajak 
orang pribadi. 
 
2.4.3 Nasionalisme 
Nasionalisme merupakan semangat kebangsaaan atau persatuan dalam 
perkembangannya dijadikan sebuah paham yang menempatkan persatuan dari 
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berbagai elemen sebagai sesuatu yang vital ada dalam jiwa setiap individu 
(Mifdal, 2016). Menurut (Purnamasari, Sukirman, Pratiwi, 2016) individu 
individu mengamati perilaku seseoran, mereka mencoba untuk menentukan 
apakah itu ditimbulkan secara internal atau eksternal. 
Boulding (1992: 93) menyatakan bahwa Dinamika yang mengatur penciptaan, 
penghancuran, dan distribusi berbagai bentuk kebanggaan dan rasa malu di 
masyarakat adalah sangat sedikit dipahami, namun tidak ada yang lebih penting 
bagi pemahaman keseluruhan dinamika masyarakat tertentu dari perbedaan nyata 
yang ada di antara masyarakat di Indonesia (dikutip dari Torgler 2004: 243 juga 
lihat Torgler dan Shaltegger 2006: 412). 
Hubungan nasionalisme dengan moral pajak menurut Bilgin (2014) menemukan 
bahwa nasionalisme atau kebanggan nasional berpengaruh positif terhadap moral 
pajak. Dari peryataan hasil penelitian tersbut, nasionalisme digunakan sebagai 
variabel untuk menganalisis seberapa jauh keterkaitan nasionalisme terhadap 
moral pajak pada mahasiswa. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Nasionalisme berpengaruh terhadap moral pajak pada wajib pajak orang 
pribadi. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu Dan Wilayah Penelitian 
Penelitian dilakukan mulai dari bulan November 2019 sampai selesai. 
Rencananya penelitian akan dilaksanakan pada wajib pajak orang pribadi di KPP 
Pratama Boyolali. 
3.2.   Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan menguji 
pengaruh religiusitas, kepercayaan, dan nasionalisme terhadap moral pajak. 
3.3. Populasi, sampel dan teknik pengumpulan sampel 
 
3.3.1. Populasi 
 
Menurut Sugiyono (2015) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek/ subyek yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Boyolali dengan mengambil data yang 
sebanyak 8.250 wajib pajak/responden. Data ini diperoleh dari data bagian 
pelayanan di KPP Pratama Boyolali. 
3.3.2. Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik probaliity sampling , yakni suatu teknik pengambilan sampel 
yang memberikan kesempatan/ peluang yang sama untuk setiap anggota atau 
unsur populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. (Sugiyono 2012:92). Jenis 
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yang dipakai adalah Random Sampling.  
Perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin, dimana : 
 
 
 
Keterangan : 
 
n: Ukuran sampel/ 
jumlah responden 
N : Ukuran populasi 
 
E : prosentase kelonggaran ketelitian pengambilan sampel yang 
masih bisa ditolerir , e=0,1 
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 8.250 wajib 
pajak (data wajib pajak tahun 2019 pada bagian pelayanan KPP Pratama 
Boyolali). Sehingga prosentase kelonggaran yang digunakan adalah 10 % 
dan hasil perhitungan dapat dibulatkan mencapai kesesuaian. Maka untuk 
mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut : 
 
n = 
 
N 
 
 
1 + Ne2 
N 
n = 
1 + N(e)2 
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𝑛   = 
8250 
 
 
1+8250(10%)2 
 
= 98 Wajib Pajak. 
 
Peneliti menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 98 
responden. Dengan jumlah sampel tersebut, peneliti menambahkan 2 responden 
menjadi 100 responden. Hal ini didasarkan bahwa 100 responden telah memenuhi 
syarat berdasarkan rumus Slovin. 
3.4. Teknik Pengambilan Sampel 
 
 Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling. yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2017: 144). 
3.5. Data dan Sumber data 
 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
atau primery data merupakan data/informasi yang diperoleh langsung dari tangan 
pertama oleh peneliti terkait dengan variabel yang digunakan dalam penelitian 
tersebut (Sekaran, 2017: 130). Data primer diperoleh dengan menyebarkan 
kuesioner kepada seluruh wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Boyolali. 
3.6. Teknik Pengumpulan Data 
 
 Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui kuisoiner. 
3.6.1. Kuesioner 
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Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirimuskan 
sebelumnya untuk dijawab oleh responden (Sekaran, 2017). Kuesioner yang telah 
disiapkan oleh peneliti akan dimintakan respon kepada responden dengan 
memberikan tanda centang pada kolom yang telah ditentukan. Kemudian 
instrumen berupa kuisioner dikembalikan kepada peneliti. Kuisioner diukur 
menggunakan skala likert dengan nilai 1-5 dari sangat tidak setuju sampai sangat 
setuju. Penyebaran kuisoner dilakukan secara langsung dalam kurun waktu 2 
minggu. 
3.7. Variabel Penelitian 
 
3.7.1. Variabel Dependen (Y) 
 Variabel dependen yang sering disebut juga variabel output, kriteria, 
konsekuen. dalam bahasa Indonesia variabel ini sering disebut variabel terikat , 
dimana variabel ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat adanya alasan variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen yang 
digunakan adalah Moral Pajak (MP). 
3.7.2. Variabel Independen (X) 
 
Variabel independen atau variabel bebas yang biasa disebut juga variabel 
stimulus merupakan variabel yang akan mempengaruhi variabel terikat, atau 
dengan kata lain variabel bebas merupakan penyebab terbentuknya variabel 
terikat. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Religiusitas 
(RLG), Kepercayaan (KPR) dan Nasionalisme (NSM). 
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3.8. Definisi Operasional Variabel 
 
Faridista (2013), Definisi operasional adalah penentuan konstruk sehingga 
menjadi variabel yang dapat diukur. Untuk memperjelas variabel – variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini, dikemukakan batasan - batasan definisi 
operasional yang akan digunakan sebagai bahan acuan dan dijabarkan dalam 
bentuk kuesioner. Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini  
adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator 
Variabel Dependen 
1. Moral Pajak Moral pajak adalah sesuatu yang 
menggambarkan motivasi 
intrinsik untuk membayar pajak. 
Dalam hal ini sangat penting untuk 
memahami unsur-unsur yang 
membentuk moral pajak (Pope dan 
Mohdali, 2010). 
Togler (2011), (1) 
Tidak menipu 
pembayaran pajak 
meskipun adanya 
peluang  (2) 
Managemen pajak 
untuk menghemat 
pembayaran pajak 
tidak benar (3) 
bersalah jika tidak 
melaporkan semua 
pendapatan untuk 
mengurangi jumlah 
pembayaran pajak. 
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Variabel Independen 
2. Religiusitas Definisi umum religiusitas suatu 
pengabdian serta komitmen terhadap 
agama untuk meenerapkan 
ajarannya, sehingga individu 
mencerminkan religiusnya, (Johnson 
et. al. 2001). 
Torgler (2007) 
mencakup tujuh 
hal, yaitu  (1) 
Frekuensi kehadiran 
ke tempat ibadah  
(kehadiran), 
(2) Keaktifan 
ditempat ibadah atau 
aktifitas agama 
(aktif),  (3) 
Pendidikan agama 
(pendidikan),  (4) 
Menjadi  religious 
(menjadi religiusitas),
  (5) 
Pentingya  agama 
dalam kehidupan 
(pentingnya),  (6) 
bimbingan, (7) 
Percaya pada 
tempat ibadah 
(percaya). 
3. Kepercayaan Kepercayaan merupakan suatu 
keyakinan yang terbentuk dari 
individu terhadap suatu pihak untuk 
menyediakan barang publik dan 
menghasilkan serta menerapkan 
kebijakan yang baik (Kauffman, 
Kraay, dan Mastruzzi, 2009). 
 
Kauffman, Kraay, dan 
Mastruzzi (2009), (1) 
Stabilitas   politik 
dan tidak  adanya 
kekerasan,    (2) 
Efektivitas 
pemerintah,   (3) 
Kualitas regulasi, 
(4) Aturan  hokum, 
(5) Kontrol korupsi. 
4. Nasionalisme Nasionalisme didefinisikan suatu 
evaluasi terhadap rasa cinta tanah air 
dan bangsa atas kesadaran dan 
tanggung   jawab   sebagai  warga 
Iskandar dalam 
Imanda Firmantyas 
Putri Pertiwi 
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  negara, (Kusumawardani & 
Faturochman, 2004). 
(2017), 
 
(1) bangga menjadi 
bangsa dan menjadi 
bagian dari 
masyarakat 
Indonesia;  (2) 
mengakui   dan 
menghargai 
sepenuhnya 
keanekaragaman 
pada diri bangsa 
Indonesia;    (3) 
bersedia 
mempertahankan 
dan  memajukan 
negara serta nama 
baik bangsa;   (4) 
senantiasa 
membangun  rasa 
persaudaraan, 
solidaritas   dan 
kedamaian antar 
kelompok 
masyarakat dengan 
semangat 
persatuan;  (5) 
menyadari 
sepenuhnya sebagai 
bagian dari bangsa 
lain untuk 
menciptakan 
hubungan kerja 
sama saling 
menguntungkan; 
(6) memiliki rasa 
cinta tanah air 
Indonesia; dan (7) 
menempatkan 
kepentingan 
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   bersama di atas 
kepentingan sendiri 
dan golongan atau 
kelompok. 
 
 
3.9. Teknik Analisis data 
 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden terkumpul. Menurut Sugiyono (2015) kegiatan dalam 
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 
yang telah diajukan. Dalam penelitian ini analisis data dilakukan dengan metode 
SPSS. 
3.10. Statistik Deskriptif 
 
Statistik dekriptif adalah statistik yang digunakan untuk menggambarkan 
data yang telah terkumpul dengan tidak bermaksud untuk menarik sebuah 
kesimpulan yang berlaku untuk umum. Gambaran dari statistik deskriptif meliputi 
tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean, 
desil, presentil, perhitungan penyebaran data berupa rata-rata dan standar deviasi, 
dan presentase (Sugiyono, 2015:148). 
28 
 
 
 
 
3.11. Uji Instrumen 
 
Penilaian atas jawaban responden tentang penelitian diatas menggunakan 
skala interval. caranya adalah dengan memberikan dua kategori ekstrim yaitu 1= 
sangat tidak setuju, dan 10= sangat setuju (Ferdinand,2014:206). 
Kuisoner akan dibagikan kepada Mahasiswa/ Mahasiswi yang sudah 
menempuh mata kuliah Perpajakan dan mengisi kuisoner dalam bentuk 
pernyataan dan pertanyaan. Tujuan penyebaran kuisoner ini untuk mengetahui 
moral yang dimiliki calon wajib pajak atau Mahasiswa/ Mahasiswi. Penilaian 
menggunakan skala linkert 1-5 yakni (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) 
netral, (4) setuju, (5) sangat setuju. 
 
3.11.1. Uji Validitas 
 
Uji validitas adalah uji tentang kemampuan suatu kuesioner sehingga 
benar-benar dapat mengukur apa yang ingin diukur (Astuti, 2016). Hasil 
penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan 
data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti Sugiyono (2012). 
Uji validitas digunakan untuk memilih pertanyaan yang relevan untuk 
analisis. Uji validitas dengan melihat koreksi antara skor masing-masing item 
pertanyaan dengan skor total. Metode yang digunakan dalam uji validitas dalam 
penelitian ini adalah pearson product moment dengan membandingkan angka 
koefisien korelasi. Kuisioner dianggap valid jika nilai rhitung>rtabel. sedangkan jika 
nilai rhitung<rtabel berarti dinyatakan tidak valid. (Ghozali, 2016). 
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3.11.2. Uji Reliabilitas 
 
Reliabilitas menunjukkan akurasi dan ketepatan dari pengukurannya 
(Darmawan, 2013). Reliabilitas berhubungan dengan akurasi (accurately) dari 
pengukurannya. Suatu hasil pengukur dikatakan reliabel (dapat diandalkan) jika 
dapat dipercaya, maka hasil dari pengukurannya harus konsisten. Dikatakan 
konsisten jika beberapa pengukuran terhadap subyek yang sama diperoleh tidak 
berbeda Kriteria uji reliabilitas yaitu jika nilai α (Alpha Cronbach) ≥ 0,7 maka 
instrumen penelitian dikatakan reliabel, sebaliknya jika nilai α (Alpha Cronbach) 
< 0,7 maka instrumen penelitian dikatakan tidak reliabel. (Ghozali, 2016). 
 
3.12. Uji Asumsi Klasik 
 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi yang digunakan. Pengujian 
ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolonearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
3.12.1. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas dimaksudkan untuk masing-masing variabel. Pengujian ini 
dilakukan untuk masing-masing variabel. Penelitian ini menggunakan 
Kolmogorov Smirnow Test. Ghozali (2005:114) mengatakan Jika  nilai 
probabilitas > 0,05 maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, namun 
sebaliknya jika data memiliki nilai probabilitas < 0,05 maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. Model regresi yang baik adalah distribusi data 
normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi normalitas juga dapat melihat 
grafik normal plot of Regresion Standarized Residual. Deteksi melihat penyebaran 
data titik pada sumbu diagonal dari grafik . 
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3.12.2. Uji Multikolonieritas 
 
Sugiyono (2009) menjelaskan bahwa tujuan uji multikolonearitas 
digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Artinya antar variabel yang terdapat dalam model 
memiliki hubungan yang sempurna. Ghozali (2005:91) menjelaskan model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Hasil uji 
multikolonearitas dapat diketahui dari nilai varience Inflation Faktor (VIF) < 10 
dan nilai tolance > 0,1, maka dapat dikatakan bahwa dalam model regresi tidak 
terdapat gangguan Multikolineritas. 
 
3.12.3. Uji Heteroskedastisitas 
 
Ghozali (2006:92) Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya 
ketidaksamaan varian residual untuk semua pengamatan pada model regresi. 
Metode yang dapat digunakan untuk menguji Heteroskedastisitas, yaitu metode 
Gletser. Jika titik tersebar secara acak dan tersebar baik dibawah maupun di atas 
angka 0, maka dapat dikatakan bahwa dalam model regresi tidak terdapat 
gangguan heteroskedastitas. Pengujian yang dilakukan dengan membandingkan 
nilai probabilitas > 0,05 yang berarti terjadi heteroskedastisitas. 
3.13. Uji Ketepatan Model 
 
3.13.1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Kuncoro (2007:100-101) Koefisian determinasi digunakan untuk 
mengetahui presentase variabel independen secara bersama-sama dapat 
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menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol 
dan satu, jika koefisien determinasi (R2) = 1, artinya variabel independen 
memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksikan variasi 
variabel dependen. Jika koefisien determinasi (R2) = 0, artinya variabel tidak 
mampu dalam menjelaskan variasi- variasi dependen. 
3.13.2. Uji Statistik F 
 
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama- 
sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2011:98). Kriteria pengujian 
dengan menggunakan uji f adalah sebagai berikut: 
3.13.2.1. Jika nilai Fhitung > Ftabel, berarti ada pengaruh secara serentak dari 
semua variabel independen terhadap variabel dependen. Artinya model 
regresi yang digunakan fit of goodness. 
3.13.2.2. Jika nilai Fhitung < Ftabel, berarti tidak ada pengaruh secara 
serentak dari semua variabel independen terhadap variabel dependen, yang 
berarti model regresi tidak fit. 
3.14. Uji Regresi Berganda 
 
3.14.1. Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda yaitu 
model regresi yang menganalisis lebih dari satu variabel independen. Persamaan 
regresi yang dirumuskan berdasarkan hipotesis yang dikembangkan adalah 
sebagai berikut : 
MP = α + β1(RLG) + β2(KPR) + β2(NSM) + e 
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Dimana: 
 
MP = Moral Pajak 
 
α = Konstanta 
 
β1 + β2 + β3 = Koefisien Regresi  
RLG = Religiusitas 
KPR  = Kepercayaan 
 
NSM = Nasionalisme 
 
e = Eror 
 
3.14.2. Uji Hipotesis (Uji t) 
 
Uji dengan t test ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
masing-masing variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
Pengujian dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel. Jika t hitung 
lebih besar dari T tabel pada tingkat kepercayaan 95% atau p-velue < 0,05 maka 
Ha diterima, yang artinya variabel independen yang diuji secara parsial 
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
KPP Pratama Boyolali merupakan salah satu institusi yang bekerja di bidang 
perpajakan, dimana disana terdapat data dan populasi yang dapat dijadikan bahan 
penelitian penulis. Populasi dalam penelitian ini adalah 8250 wajib pajak yang 
terdaftar di KPP Pratama Boyolali. Berdasarkan perhitungan slovin yang telah 
dilakukan sebelumnya maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
n =  N   
N(d)2+1 
n =  8250  
 8250(0,1)2 +1 
n  = 98 responden 
Peneliti menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 98 
responden. Dengan jumlah sampel tersebut, peneliti menambahkan 2 responden 
menjadi 100 responden. Hal ini didasarkan bahwa 100 responden telah memenuhi 
syarat berdasarkan rumus Slovin. 
Responden dalam penelitian ini adalah wajib pajak KPP Pratama Boyolali. 
Pengambilan sampel yang digunakan yaitu dengan menggunakan probility 
sampling, yakni suatu teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan/ 
peluang yang sama untuk setiap anggota atau unsur populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel. (Sugiyono 2012:92). Jenis yang dipakai adalah Random 
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Sampling. Data di peroleh dari hasil kuisioner dengan melalui daftar pertanyaan 
yang sudah diberikan peneliti. 
Dari hasil penyebaran kuesioner pada 102 responden, peneliti mengecek 
kelengkapan jawaban kuesioner dari para responden tersebut, sehingga diperoleh 
hasil bahwa semua kuesioner yang diisi para responden dapat disertakan dalam 
pengolahan data. Presentase kuesioner yang telah disebarkan dan dapat diolah dapat 
dilihat ada tabel 4.1 
Tabel 4.1 
Persentase Kuesioner 
No. Keterangan Jumlah 
1 Kuesioner yang disebar 102 
2 Kuesioner yang dikembalikan 102 
3. Kuesioner yang dapat diolah 100 
Presentase responden 100% 
Sumber : data primer diolah tahun 2019 
 
4.1.1 Deskripsi Jenis Kelamin Responden 
 
Jenis kelamin responden yang ada pada penelitian ini 
yaitu laki-laki dan perempuan. Jumlah responden berdasarkan 
jenis kelaminnya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini. 
Tabel 4.2 
Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 
No. Jenis kelamin Jumlah Prese
ntase 
1 Laki-laki 62 62% 
2 Perempuan 38 38% 
Total 100 100% 
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa sebagian 
besar jumlah responden paling banyak adalah responden laki 
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laki yaitu 62 responden sedangkan responden perempuan hanya 
38 responden. Hal ini menunjukan bahwa responden di dominasi 
kaum laki laki. 
4.2 Pengujian Dan Hasil Analisis Data 
 
4.2.1. Statistik Deskriptif Variabel 
 
1. Statistik Deskriptif Variabel Independen dan Dependen 
 
Instrumen untuk mengukur variabel independen yakni 
religiusitas, kepercayaan, dan nasionalisme serta moral pajak 
sebagai dependen. Intrumen ini diukur menggunakan 29 item 
pernyataan dengan skala likert 5 poin (sangat setuju s/d sangat 
tidak setuju). Hasil statistik deskriptifnya ditunjukkan dalam 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.3 
 
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
 
Descriptive Statistics 
 
N Range 
Minim
um 
Maxi
mum Mean 
Std. 
Deviation 
Varia
nce 
Statist
ic 
Statist
ic 
Statisti
c 
Statisti
c 
Statist
ic 
Std. 
Error Statistic 
Statist
ic 
relegiusitas 100 9 21 30 26,22 ,156 1,561 2,436 
kepercayaa
n 
100 16 27 43 34,39 ,349 3,487 12,15
9 
nasionalis
me 
100 7 28 35 31,77 ,161 1,607 2,583 
MoralPajak 100 9 25 34 28,96 ,183 1,825 3,332 
Valid N 
(listwise) 
100 
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a. Statistik Deskriptif Variabel Dependen 
Berdasarkan statistik deskriptif diatas dapat diketahui dari 
100 responden (N) nilai kuesioner untuk moral pajak terkecil 
(minimum) adalah 25 dan moral pajak terbesar (maximum) 
adalah 34. Rata-rata responden yang menjawab setuju dalam 
pernyataan yang terkait dengan Moral Pajak dari 100 responden 
adalah 28,96 dengan standar deviasi 1,825. 
b. Statistik Deskriptif Variabel Independen 
Instrumen untuk mengukur variabel independen yaitu 
religiusitas, kepercayaan, dan nasionalisme menggunakan item 
pernyataan dengan skala likert 5 poin (sangat setuju s/d sangat 
tidak setuju). 
1) Statistik Deskriptif Variabel Religiusitas. 
Pada variabel religiusitas ini menggunakan 6 item 
pertanyaan. 
Berdasarkan statistik deskriptif diatas dapat 
diketahui bahwa dari 100 responden (N) nilai kuesioner 
untuk religiusitas terkecil (minimum) adalah 21 dan 
religiusitas terbesar (maximum) adalah 30. Rata-rata 
responden yang menjawab setuju dalam pernyataan 
yang terkait dengan religiusitas dari 100 responden 
adalah 26,22 dengan standar deviasi 1,561. 
2) Statistik Deskriptif Variabel Kepercayaan 
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Pada variabel kepercayaan ini menggunakan 9 item 
pertanyaan. 
Berdasarkan statistik deskriptif diatas dapat 
diketahui bahwa dari 100 responden (N) nilai kuesioner 
untuk kepercayaan terkecil (minimum) adalah 27 dan 
kepercayaan terbesar (maximum) adalah 43. Rata-rata 
responden yang menjawab setuju dalam pernyataan 
yang terkait dengan kepercayaan dari 100 responden 
adalah 34,39 dengan standar deviasi 3,487. 
3) Statistik Deskriptif Variabel Nasionalisme 
Pada variabel nasionalisme ini menggunakan 7 item 
pertanyaan. 
Berdasarkan statistik deskriptif diatas dapat 
diketahui bahwa dari 100 responden (N) nilai kuesioner 
untuk nasionalisme terkecil (minimum) adalah 28 dan 
nasionalisme terbesar (maximum) adalah 35. Rata-rata 
responden yang menjawab setuju dalam pernyataan 
yang terkait dengan nasionalisme dari 100 responden 
adalah 31,77 dengan standar deviasi 1,607. 
 
 
38 
 
 
4.2. Analisis Data 
4.2.1 Hasil Uji Instrumen Data 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk memilih pertanyaan yang relevan dan sesuai 
untuk analisis. Uji validitas dengan melihat hasil antara skor masing-masing item 
pertanyaan dengan skor total. Metode yang digunakan dalam uji validitas dalam 
penelitian ini adalah pearson product moment dengan membandingkan angka 
koefisien korelasi. Kuisioner dianggap valid jika nilai rhitung>rtabel. sedangkan jika 
nilai rhitung<rtabel berarti dinyatakan tidak valid. (Ghozali, 2016).  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Moral Pajak 
 
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
MP1 26,34 11,663 ,587 ,831 
MP2 26,45 10,899 ,728 ,811 
MP3 26,31 10,793 ,674 ,818 
MP4 26,48 10,759 ,711 ,812 
MP5 26,45 10,899 ,575 ,834 
MP6 26,45 11,899 ,451 ,851 
MP7 26,28 11,564 ,553 ,836 
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Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas diatas, diketahui bahwa 
nilai rhitung>rtabel, r tabel dalam penelitian ini sebesar 0.3610 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua indikator variabel Moral Pajak dalam penelitian ini 
adalah valid. Sehingga pertanyaan pada variabel Moral Pajak relevan atau sesuai 
dengan analisis dalam penelitian ini. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Religiusitas 
 
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
 
Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas diatas, diketahui bahwa 
nilai rhitung>rtabel, r tabel dalam penelitian ini sebesar 0.3610 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua indikator variabel Religiusitas dalam penelitian ini 
adalah valid. Sehingga pertanyaan pada variabel Religiusitas relevan atau sesuai 
dengan analisis dalam penelitian ini. 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
RLG1 20,93 8,424 ,395 ,749 
RLG2 21,07 8,138 ,438 ,737 
RLG3 21,03 8,249 ,577 ,694 
RLG4 20,66 9,305 ,567 ,712 
RLG5 21,03 8,177 ,477 ,722 
RLG6 20,97 8,534 ,622 ,689 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Kepercayaan 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KPR1 33,76 20,904 ,497 ,843 
KPR2 33,24 20,690 ,504 ,842 
KPR3 33,59 19,680 ,561 ,837 
KPR4 33,41 19,037 ,744 ,819 
KPR5 33,59 19,108 ,646 ,828 
KPR6 33,34 19,663 ,585 ,834 
KPR7 33,83 20,719 ,448 ,848 
KPR8 33,55 18,256 ,720 ,819 
KPR9 33,76 20,261 ,448 ,849 
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
 
Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas diatas, diketahui bahwa 
nilai rhitung>rtabel, r tabel dalam penelitian ini sebesar 0.3610 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua indikator variabel Kepercayaan dalam penelitian ini 
adalah valid. Sehingga pertanyaan pada variabel Kepercayaan relevan atau sesuai 
dengan analisis dalam penelitian ini. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Nasionalisme 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
NSM1 25,55 13,185 ,612 ,863 
NSM2 25,93 11,424 ,579 ,871 
NSM3 25,76 11,761 ,777 ,840 
NSM4 25,93 11,495 ,738 ,844 
NSM5 25,83 12,148 ,654 ,855 
NSM6 25,69 12,436 ,554 ,868 
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Tabel Lanjutan 4.7 
 
NSM7 25,72 11,921 ,728 ,846 
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
 
Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas diatas, diketahui bahwa 
nilai rhitung>rtabel, r tabel dalam penelitian ini sebesar 0.3610 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua indikator variabel Nasionalisme dalam penelitian ini 
adalah valid. Sehingga pertanyaan pada variabel Nasionalisme relevan atau sesuai 
dengan analisis dalam penelitian ini. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan akurasi dan ketepatan dari pengukurannya. 
(Darmawan, 2013) Reliabilitas berhubungan dengan akurasi (accurately) dari 
pengukurannya. Suatu hasil pengukur dikatakan reliabel (dapat diandalkan) jika 
dapat dipercaya, maka hasil dari pengukurannya harus konsisten. Dikatakan 
konsisten jika beberapa pengukuran terhadap subyek yang sama diperoleh tidak 
berbeda Kriteria uji reliabilitas yaitu jika nilai α (Alpha Cronbach) ≥ 0,7 maka 
instrumen penelitian dikatakan reliabel, sebaliknya jika nilai α (Alpha Cronbach) 
< 0,7 maka instrumen penelitian dikatakan tidak reliabel. (Ghozali, 2016). Adapun 
uji reliabilitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Moral Pajak 
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,849 7 
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Berdasarkan pengujian pada tabel uni reliabilitas diketahui bahwa variabel 
Moral Pajak mempunyai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 maka dapat 
disimpulkan bahwa keseluruhan variabel Moral Pajak dalam penelitian ini adalah 
reliabel. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Religiusitas 
 
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
 
Berdasarkan pengujian pada tabel uni reliabilitas diketahui bahwa variabel 
Religiusitas mempunyai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 maka dapat 
disimpulkan bahwa keseluruhan variabel Religiusitas dalam penelitian ini adalah 
reliabel. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepercayaan 
 
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
 
Berdasarkan pengujian pada tabel uni reliabilitas diketahui bahwa variabel 
Kepercayaan mempunyai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 maka dapat 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,752 6 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,851 9 
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disimpulkan bahwa keseluruhan variabel Kepercayaan dalam penelitian ini adalah 
reliabel. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Nasionalisme 
Sumber: data primer diolah tahun 2019 
 
Berdasarkan pengujian pada tabel uni reliabilitas diketahui bahwa variabel 
Nasionalisme mempunyai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 maka dapat 
disimpulkan bahwa keseluruhan variabel Nasionalisme dalam penelitian ini 
adalah reliabel. 
4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model pada regresi 
linier berganda merupakan model yang baik. Uji – uji yang digunakan dalam hal 
ini adalah Uji Normalitas, Ujia Multikolinearitas, dan Uji Heterokedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi, 
variabel dependen dan independen atau keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak. (Ghozali, 2016). Regresi yang baik adalah regresi yang memiliki 
distribusi data normal atau medekati normal. Untuk meningkatkan hasil uji 
normalitas data, maka peneliti menggunakan uji statistic dengan menggunakan uji 
KolmogorovSmirnov. Jika pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan p-
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,874 7 
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value lebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-
value lebih kecil dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi tidak normal.  
Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
1,78033079 
Most Extreme Differences Absolute ,048 
Positive ,048 
Negative -,030 
Kolmogorov-Smirnov Z ,477 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,977 
Sumber : dari data yang di olah, 2019 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa p-value lebih dari 0,05 yaitu 0,977 
maka data dalam penelitian ini dikatakan normal. Selain itu uji NPAR Test juga 
menunjukkan bahwa penelitian ini bersifat normal.  
b. Uji heteroskedastisitas 
Tujuan uji heteroskedastisitas yaitu untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi terdapat ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain (Ghozali, 2016) Jika variansi dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
heterokedastisitas. 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18,518 5,126  3,612 ,000 
relegiusitas ,128 ,119 ,110 1,076 ,285 
kepercayaa
n 
,073 ,053 ,140 1,372 ,173 
nasionalism
e 
,144 ,114 ,127 1,266 ,209 
a. Dependent Variable: Moral Pajak 
Dari hasil uji Glejser dapat dilihat bahwa hasil pada signifikansi pada 
semua variabel menunjukkan lebih besar dari 0,05. Sehingga data dalam 
penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.  
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen. 
Penelitian ini untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas menggunakan (1) 
tolerance value (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 
tinggi. Jika nilai tolerance ≥ 0,1 dan VIF ≤ 10 maka model tersebut bebas dari 
multikolinieritas (Ghozali, 2016).  
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Religiusitas .956 1.046 
Kepercayaan ,956 1.046 
 Nasionalisme ,990 1.011 
a. Dependent Variable: Moral Pajak 
Sumber : dari data yang di olah, 2019 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tidak terjadi atau model bebas dari 
multikolinearitas. Karena semua nilai tolerance dari variabel religiusitas, 
kepercayaan, dan nasionalisme  lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. 
Sehingga model dalam penelitian ini layak digunakan karena terbebas dari 
multikolinearitas. 
4.2.3 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda yang telah dilakukan diperoleh koefisien nilai t 
hitung dan tingkat signifikansi sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut:  
Tabel 4.15 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1  (Constant) 1,918 2,934  6,539 ,148   
    
relegiusitas 
,626 ,165 ,330 3,785 ,000 ,855 1,170 
    ,405 ,114 ,326 3,551 ,001 ,770 1,298 
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Dari hasil tersebut , persamaan regresi yang diperoleh sebagai berikut:  
MP = a + 0,626 RLG + 0,405 KPR + 0,216 NSM + e  
Keterangan  :  
MP   : Moral Pajak 
RLG  : Religiusitas 
KPR  : Kepercayaan 
NSM : Nasionalisme 
Dari persamaan regresi berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Variabel independent Religiusitas (RLG) berpengaruh positif dengan 
nilai 0,626 terhadap variabel dependen Moral Pajak (MP).  
b. Variabel independent Kepercayaan (KPR) berpengaruh positif dengan 
nilai 0,405 terhadap variabel dependen Moral Pajak  (MP).  
c. Variabel independent Nasionalisme (NSM) berpengaruh positif dengan 
nilai 0,216 terhadap variabel dependen Moral Pajak  (MP).  
4.2.4 Uji Ketepatan Model 
a. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien Determinan (R2) bertujuan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel 
kepercayaan 
    
nasionalisme 
,216 ,106 ,175 2,052 ,043 ,893 1,120 
a.Dependent Variable: Moral Pajak 
 
 
48 
 
 
dependen amat terbatas.  Nilai mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Determinansi (R2) 
Sumber : dari data yang di olah, 2019 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahhui bahwa koefisien determinasi 
(Adjusted R Square) yang diperoleh sebesar 0,356. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel religiusitas, kepercayaan, dan nasionalisme mempengaruhi sebesar 35,6 
% terhadap moral pajak. Sedangkan sisanya sebesar 64,4 % moral pajak dapat 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model analisis 
penelitian ini.  
b. Uji F 
Uji F bertujuan untuk menguji apakah semua variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji 
F ini adalah sebagai berikut :  
• Probability value < α (0,05), maka Ha diterima.  
• Probability value > α (0,05), maka Ha ditolak.  
• Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
 
Model Summary 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,612a ,375 ,356 1,984 
a.Predictors: (Constant), nasionalisme, relegiusitas, kepercayaan 
b.Dependent Variable: Moral Pajak 
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Tabel 4.17 
Hasil Uji F 
Sumber : dari data yang di olah, 2019 
Berdasarkan hasil uji ANOVA atau F Test  pada tabel di atas didapatkan F 
hitung sebesar 19.212 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena Fhitung > Ftabel 
( 19.212 lebih besar dari 3.09) dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat 
dinyatakan bahwa variabel independent yang meliputi Religiusitas (RLG), 
Kepercayaan (KPR) dan Nasionalisme (NSM) secara simultan atau bersamasama 
mempengaruhi variabel dependen Moral Pajak (MP).  
c. Uji t ( Uji Signifikansi Individual ) 
Uji t atau Uji Signifikan Parameter individual bertujuan untuk menguji 
seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji t ini adalah sebagai berikut :  
• Probability value < α (0,05), maka Ha diterima   
• Probability value > α (0,05), maka Ha ditolak   
• t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
 
 
 
 
ANOVA 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1    Regression 226,829 3 75,610 19,212 ,000 
      Residual 377,811 96 3,936   
      Total 604,640 99    
a. Dependent Variable: Moral Pajak 
b. Predictors: (Constant), nasionalisme, relegiusitas, kepercayaan 
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Tabel 4.18 
Hasil Uji Signifikansi 
Sumber : dari data yang diolah 2019 
Hasil analisa dari uji t adalah sebagai berikut : 
1. Variabel Religiusitas memiliki  nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Sehingga dapat diartikan bahwa Variabel Religiusitas berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Moral Pajak.  
2. Variabel Kepercayaan memiliki  nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. 
Sehingga dapat diartikan bahwa variabel Kepercayaan berpengaruh sosial 
berpengaruh signifikan terhadap variabel Moral Pajak.  
3. Variabel Nasionalisme memiliki  nilai signifikansi sebesar 0,043 < 0,05. 
Sehingga dapat diartikan bahwa variabel Nasionalisme berpengaruh sosial 
berpengaruh signifikan terhadap variabel Moral Pajak.  
Coefficients 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1  (Constant) 1,918 2,934  6,539 ,148   
    
relegiusitas 
,626 ,165 ,330 3,785 ,000 ,855 1,170 
    
kepercayaan 
,405 ,114 ,326 3,551 ,001 ,770 1,298 
    
nasionalisme 
,216 ,106 ,175 2,052 ,043 ,893 1,120 
a.Dependent Variable: Moral Pajak 
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4.1.1. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Religiusitas, Kepercayaan 
dan Nasionalisme terhadap Moral Pajak pada Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi 
kasus pada Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Boyolali” adalah berikut : 
a. Pengaruh Religiusitas terhadap Moral Pajak 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel religiusitas memiliki  
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel 
religiusitas signifikan terhadap variabel moral pajak. Dan nilai koefisien 
determinasi sebesar 35,6 % terhadap Moral Pajak. Sehingga Hipotesis 1 bahwa 
terdapat pengaruh religiusitas terhadap moral pajak. Dari hasil data kuisoner, rata 
rata 80% responden memilih poin 5 pada kuisoner variabel Religiusitas. Artinya, 
wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Boyolali memiliki tingkat 
religiusitas yang tinggi yang dapat mempengaruhi moral pajak pada wajib pajak 
orang pribadi pada KPP Pratama Boyolali. 
Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa pengaruh dari ketaatan pada 
agama, paham akan hukum di agama yang menjadikan dasar untuk patuh dan 
jujur, serta meningkatkan aspek agama dalam kehidupan sehari hari dapat 
berpengaruh terhadap moral pajak pada wajib pajak di KPP Pratama Boyolali. 
Semakin besar dan tinggi ketaatan pada agama, paham akan hukum di agama 
yang menjadikan dasar untuk patuh dan jujur, serta menningkatkan aspek agama 
dalam kehidupan sehari hari dapat meningkatkan juga moral pajak pada wajib 
pajak orang pribadi. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Susila, T. Juniult, dan 
HIdayat (2016), Tjondro (2018), Pertiwi (2017), Mayasari, Zaitul dan Muslim 
yang mengungkapkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh secara signifikan 
terhadap moral pajak. 
b. Pengaruh Kepercayaan terhadap Moral Pajak 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel kepercayaan memiliki  
nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel 
kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap variabel moral pajak. Dan nilai 
koefisien determinasi sebesar 35,6 % terhadap moral pajak. Sehingga Hipotesis 2 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kepercayaan terhadap Moral Pajak. 
Dari hasil data kuisoner, rata rata 70% responden memilih poin 4 pada variabel 
Kepercayaan. Artinya, wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Boyolali 
memiliki Kepercayaan yang signifikan sehingga dapat mempengaruhi moral pajak 
pada wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Boyolali.  
Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa pengaruh kepercayaan pada 
pemerintah yang mendukung menyediakan fasilitas perpajakan, administrasi 
perpajakan, percaya pada integritas hukum yang berlaku, serta percaya bahwa 
pengeluaran pemerintah transparan dapat berpengaruh terhadap moral pajak pada 
wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Boyolali. Semakin besar dan tinggi 
kepercayaan pada pemerintah yang mendukung menyediakan fasilitas perpajakan, 
administrasi perpajakan, percaya pada integritas hukum yang berlaku, serta 
percaya bahwa pengeluaran pemerintah transparan dapat meningkatkan juga 
moral pajak pada wajib pajak orang pribadi. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Basri dan Al Azhar (2017) 
yang mengungkapkan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh secara signifikan 
terhadap moral pajak. 
c. Pengaruh Nasionalisme terhadap Moral Pajak 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel nasionalisme memiliki  
nilai signifikansi sebesar 0,043 < 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel 
nasionalisme berpengaruh signifikan terhadap variabel moral pajak. Dan nilai 
koefisien determinasi sebesar 35,6 % terhadap moral pajak. Sehingga Hipotesis 3 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara nasionalisme terhadap Moral Pajak. 
Dari hasil data kuisoner, rata rata 80% responden memilih poin 5 untuk kuisoner 
pada variabel Nasionalisme. Artinya, wajib pajak orang pribadi pada KPP 
Pratama Boyolali memiliki tingkat Nasionalisme yang tinggi yang dapat 
mempengaruhi moral pajak pada wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama 
Boyolali. 
Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa pengaruh rasa bangga menjadi 
salah satu bagian bangsa, menghargai perbedaan yang ada pada bangsa, 
menciptakan kerjasama menguntungkan sesama individu, serta mendukung 
kemajuan dan perkembangan bangsa dapat berpengaruh terhadap moral pajak 
pada wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Boyolali. Semakin besar dan 
tinggi rasa bangga menjadi salah satu bagian bangsa, menghargai perbedaan yang 
ada pada bangsa, menciptakan kerjasama menguntungkan sesama individu, serta 
mendukung kemajuan dan perkembangan bangsa dapat meningkatkan juga moral 
pajak pada wajib pajak orang pribadi. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Bilgin (2014) yang 
mengungkapkan bahwa nasionalisme memiliki pengaruh secara signifikan 
terhadap moral pajak. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Dari penelitian yang berjudul “Pengaruh Religiusitas, Kepercayaan dan 
Nasionalisme terhadap Moral Pajak pada Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi kasus 
pada Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Boyolali”. Maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut :  
1. Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap Moral Pajak pada Wajib 
Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Boyolali. 
2. Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap Moral Pajak pada Wajib 
Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Boyolali. 
3. Nasionalisme berpengaruh signifikan terhadap Moral Pajak pada Wajib 
Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Boyolali. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain :  
1. Penelitian ini hanya menguji variabel religiusitas, kepercayaan, dan 
nasionalisme terhadap moral pajak orang pribadi. Padahal masih ada 
faktor lain yang dapat mempengaruhi moral pajak, hal ini terbukti dari 
nilai R square hanya sebesar 35,6 %, jadi masih ada 64,4 % dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar penelitian.  
2. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei melalui kuisioner saja, 
sehingga kemungkinan pendapat responden tidak tertangkap secara nyata. 
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5.3. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :  
1. Penelitian selanjutnya untuk mengembangkan instrumen penelitian yang lebih 
baik dan memperluas dan menambah objek penelitian sehingga dapat 
memberikan hasil yang lebih baik lagi.  
2. Bagi Wajib Pajak, khususnya kepada wajib pajak orang pribadi disarankan 
meningkatkan moral pajak, sehingga Perpajakan di Indonesia khususnya di 
KPP Pratama Boyolali dapat meningkatkan integritas guna  pelayanan, 
kemakmuran serta kemajuan perpajakan di Indonesia yang bermanfaat bagi 
masyarakat. 
3. Penelitian selanjutnya untuk menambahkan variabel independen lain yang 
mempengaruhi moral pajak, yang belum ada dalam penelitian ini.  
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian 
 
No  Bulan dan Kegiatan Agustus September Oktober November Desember Januari Februari 
1.  Penyusunan proposal  X            
2.  Konsultasi   XXXX         
3.  Seminar Proposal      X        
4.  Pengumpulan data      XXX       
5.  Analisi data         XX    
6.  Penulisan akhir naskah 
skripsi  
       XXXX    
7.  Pendaftaran ujian  
munaqosah  
          XXXX  
8.  Ujian munaqosah             XX 
9.  Revisi skripsi             XX 
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Lampiran 2: Surat Keterangan Dari KPP Pratama Boyolali 
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Lampiran 3: Surat Pernyataan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4: Kuesioner Penelitian 
 
 
PENGARUH RELIGIUSITAS, KEPERCAYAAN DAN NASIONALISME 
TERHADAP MORAL PAJAK PADA WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI 
 
Kpd Yth. 
 
Bpk/Ibu Responden  
Ditempat 
Dengan Hormat, 
 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program 
Studi Strata Satu (S1) Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Saya : 
Nama : Ridwan Faisal Utomo 
 
NIM : 155121102 
 
Fakultas/prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Akuntansi Syariah 
 
Adalah mahasiswa Program Studi Sarjana (S1) Akuntansi  Syariah 
Faklutas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang 
sedang melaksanakan penelitian dalam rangka menyelesaikan skripsi yang 
berjudul Bermaksud untuk melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi 
dengan judul “PENGARUH RELIGIUSITAS, KEPERCAYAAN DAN 
NASIONALISME  TERHADAP  MORAL  PAJAK  PADA  WAJIB PAJAK 
ORANG PRIBADI”. 
Untuk itu saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/ibu responden untuk mengisi 
kuesioner terlampir. Informasi yang saya peroleh hanya akan saya 
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gunakan dalam penelitian ini dan sesuai dengan kode etik peneliti data responden 
akan dijamin kerahasiaannya. 
Dengan surat permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan 
kesediaannya mengisi kuisoner ini saya ucapkan terimakasih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hormat Saya, 
 
 
 
 
Ridwan Faisal U 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 
 
Nama : 
 
Jenis kelamin : L / P *) 
Usia : Tahun 
Pekerjaan : 
 
Apakah Bapak/ibu telah terdaftar sebagai Wajib Pajak di KPP Pratama 
Boyolali (Sudah/Belum). 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
 
1. Mohon terlebih dahulu Bapak/ibu responden untuk membaca 
pernyataan-pernyataan dengan cermat sebelum mengisinya. 
2. Berilah tanda ( √ ) untuk setiap pernyataan dibawah ini yang 
menggambarkan persepsi Anda, dimana : 
1 = Sangat Tidak Setuju ( STS ) 
2 = Tidak Setuju ( TS ) 
3 = Kurang Setuju ( KS ) 
4 = Setuju ( S ) 
5 = Sangat Setuju ( SS ) 
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NO. PERNYATAAN STS TS KS S ST 
1. MORAL PAJAK 
 
Undang undang perpajakan adalah 
norma sosial yang harus saya 
lakukan dalam hidup saya sebagai 
bagian dari masyarakat. 
     
2. Saya malu jika pembayaran pajak 
saya tidak cocok dengan jumlah 
yang seharusnya saya bayar. 
    
3. Wajib bagi saya jika lelaporkan 
penghasilan utama dan tambahan. 
    
4. Meskipun ada peluang untuk 
melakukan penipuan pajak, saya 
tidak akan melakukannya. 
     
5. Jika saya memiliki penghasilan 
tambahan, saya akan membayar 
pajak untuk pendapatan. 
     
6. Saya masih akan membayar pajak 
yang sebenarnya bahkan jika 
memungkinkan terdeteksi rendah. 
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7. Saya tidak merasa harus membayar 
pajak yang sudah saya bayar. 
    
8. RELIGIUSITAS 
 
Saya secara teratur mengahadiri 
kajian di agama saya. 
 
     
9. Saya adalah orang yang aktif dalam 
kegiatan agama. 
    
10. Tuhan adalah prioritas utama dalam 
hidup saya. 
    
11. Menurut saya, agama menjawab 
maslaah yang terjadi dalam 
kehidupan yang saya jalani. 
     
12. Dengan ajaran agama, mendorong 
saya untuk jujur dan patuh pada 
hukum pajak yang berlaku. 
    
13. Agama adalah salah satu aspek 
terpenting dalam hidup saya. 
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14. KEPERCAYAAN 
 
Pemerintah mampu mempertahankan 
kedaulatan negara Indonesia dari 
negara lain. 
     
15. Pemerintah mampu menjaga negara 
dari ancaman terorisme, dan juga 
mencegah kerusuhan. 
    
16. Secara pribdai, saya percaya pada 
integitas hokum dan penegak 
hukum di Indonesia. 
     
17. Saya percaya bahwa pengeluaran 
pemerintah transparan. 
    
18. Menurut pendapat saya, kredibilitas 
karyawan pajak tinggi. 
    
19. Pemerintah telah mendukung dan 
menyediakan fasilitas yang 
memadai untuk sector swasta di 
Indonesia mengembangkan bisnis. 
     
20. Pemerintah  telah memberikan 
administrasi layanan,  kemudahan 
operasi, perlindungan domestic 
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 produksi dengan baik.      
21. Pasukan keamanan Indonesia dapat 
melindungi dan melayani masyarkat 
untuk mencapai tempat yang 
aman,damai dan tertib. 
     
22. Peradilan mampu menegakkan 
keadilan dan menerapkan hukum 
sesuai dengan hukum yang berlaku. 
     
23. NASIONALISME 
Saya bangga menjadi salah satu 
bagian bangsa. 
     
24. Saya akan menghargai sepenuhnya 
keanekaragaman yang ada pada diri 
bangsa. 
    
25. Saya akan melindungi, menjaga dan 
mempertahankan bangsa dengan 
membayar pajak. 
     
26. Saya akan membangun 
persaudaraan, solidaritas, dan 
kedamaian antar kelompok 
masyarakat dengan dasar semangat 
persatuan. 
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27. Saya akan menciptakan kerjasama 
saling menguntungkan. 
    
28. Saya cinta tanah air Indoneisa.      
29. Saya akan menempatkan 
kepentingan bersama diatas 
kepentingan sendiri. 
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Lampiran 5: Data Kuesioner 
 
NO. X1  X2  
x1,1 x1,2 x1,3 x1,4 x1,5 x1,6 X1 x2,1 x2,2 x2,3 x2,4 x2,5 x2,6 x2,7 x2,8 x2,9 X2 
1 5 4 3 4 5 4 25 4 5 3 5 4 3 2 5 4 35 
2 5 5 5 5 5 5 30 5 5 4 4 4 4 4 4 3 37 
3 5 5 5 5 5 5 30 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
4 4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 2 3 3 4 4 4 32 
5 3 4 5 5 5 3 25 4 4 3 2 2 2 4 4 2 27 
6 5 3 4 4 5 4 25 5 5 4 4 3 4 2 3 4 34 
7 5 4 5 3 4 5 26 4 4 5 4 5 2 3 5 3 35 
8 4 3 5 3 5 4 24 5 3 5 5 5 3 3 5 5 39 
9 5 4 5 4 5 5 28 3 3 3 3 4 5 4 4 4 33 
10 5 3 5 4 5 4 26 5 4 4 5 4 4 2 4 3 35 
11 4 4 5 4 5 5 27 4 3 5 4 4 4 2 2 2 30 
12 5 4 4 4 4 4 25 4 2 4 4 3 4 3 3 4 31 
13 5 4 5 4 4 3 25 4 4 4 2 3 3 3 2 4 29 
14 5 4 5 4 5 3 26 3 4 3 4 2 5 4 5 5 35 
15 5 4 4 3 5 4 25 2 2 2 4 3 4 4 5 4 30 
16 4 3 5 4 5 5 26 3 3 4 3 2 3 2 2 5 27 
17 4 2 5 3 4 3 21 4 4 3 2 2 3 3 4 5 30 
18 4 3 5 3 4 4 23 4 5 3 4 3 4 3 2 3 31 
19 4 4 4 3 4 4 23 4 3 2 4 4 4 3 2 3 29 
20 4 3 5 4 4 5 25 3 4 3 4 3 4 5 4 4 34 
21 4 3 5 5 4 4 25 5 4 3 5 4 3 3 2 4 33 
22 4 3 4 5 5 5 26 4 5 5 4 4 4 5 4 5 40 
23 4 3 5 5 5 5 27 3 4 4 3 3 2 3 5 4 31 
24 4 4 5 4 5 5 27 4 4 3 4 3 4 4 4 3 33 
25 4 4 4 5 5 4 26 4 4 4 3 3 3 4 4 4 33 
26 5 4 5 4 5 5 28 4 2 4 5 4 4 2 3 4 32 
27 5 4 5 5 4 5 28 5 5 4 3 4 3 2 2 3 31 
28 5 4 5 4 5 4 27 4 3 2 4 3 4 2 3 4 29 
29 5 4 4 5 4 4 26 4 3 2 4 2 4 3 3 4 29 
30 4 4 5 5 5 4 27 5 3 5 5 4 5 4 4 3 38 
31 5 4 5 5 4 4 27 4 3 3 2 4 3 4 4 3 30 
32 5 4 4 4 5 4 26 4 3 2 4 5 4 3 4 3 32 
33 3 4 5 5 4 4 25 5 4 3 5 4 4 5 5 4 39 
34 4 4 4 5 5 4 26 4 4 3 2 3 4 5 4 5 34 
35 5 4 4 4 5 4 26 3 4 3 4 2 3 4 2 4 29 
36 4 5 5 5 4 5 28 3 4 5 4 4 4 2 3 5 34 
37 4 3 5 5 4 5 26 4 3 3 5 4 3 2 3 3 30 
38 4 4 4 4 5 5 26 4 4 5 4 2 3 4 3 3 32 
39 4 3 5 4 4 5 25 4 5 5 5 4 3 4 4 3 37 
40 3 5 5 5 5 5 28 3 3 4 3 4 2 3 5 3 30 
41 3 5 4 4 5 5 26 4 5 3 4 3 4 5 4 5 37 
42 3 4 5 5 5 5 27 4 3 4 5 4 5 4 5 3 37 
43 5 5 5 4 5 5 29 4 3 5 3 4 5 4 5 4 37 
44 5 4 5 5 5 5 29 5 4 4 3 5 4 4 3 3 35 
45 5 3 5 5 4 5 27 5 3 4 3 3 4 3 4 5 34 
46 5 5 4 5 4 5 28 3 5 5 4 5 3 4 5 5 39 
47 5 5 5 4 4 5 28 4 5 4 4 4 5 4 4 5 39 
48 5 4 4 5 4 5 27 5 2 3 3 3 4 5 4 5 34 
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49 4 4 5 4 4 4 25 4 3 3 4 3 3 4 3 4 31 
50 3 4 5 5 4 4 25 3 5 3 3 4 4 3 5 2 32 
51 4 4 5 4 4 4 25 2 2 4 3 3 5 4 3 2 28 
52 4 4 4 5 4 5 26 4 4 2 4 4 4 5 4 4 35 
53 5 4 5 4 4 4 26 5 5 5 4 3 3 3 3 4 35 
54 5 3 5 5 5 5 28 5 5 4 5 4 5 5 5 5 43 
55 5 3 5 5 5 5 28 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 
56 5 4 4 4 4 5 26 4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 
57 5 3 5 4 4 5 26 5 3 4 4 4 4 4 2 3 33 
58 5 4 5 5 5 4 28 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
59 5 4 5 4 5 5 28 5 4 3 3 3 3 4 3 4 32 
60 5 4 5 4 5 4 27 4 4 5 5 4 5 5 5 4 41 
61 4 4 5 4 4 4 25 5 3 4 4 5 5 5 4 5 40 
62 4 4 5 5 4 4 26 3 3 4 4 4 5 5 5 4 37 
63 4 4 5 4 4 4 25 5 2 4 3 4 5 3 5 4 35 
64 4 4 5 5 5 4 27 4 5 3 5 2 3 4 5 3 34 
65 4 3 5 4 4 4 24 2 3 4 2 4 5 3 4 4 31 
66 5 3 5 5 5 4 27 3 4 3 3 4 3 3 5 3 31 
67 5 3 5 4 5 4 26 4 4 5 3 3 3 5 4 4 35 
68 5 4 4 5 5 5 28 4 3 3 4 4 5 5 5 4 37 
69 5 4 5 5 5 5 29 3 3 3 4 4 4 4 5 3 33 
70 5 3 5 4 5 5 27 5 5 5 5 5 5 3 4 4 41 
71 5 4 5 5 4 5 28 4 4 4 3 3 2 4 4 5 33 
72 5 4 4 4 4 5 26 4 5 5 3 5 3 5 4 2 36 
73 5 5 4 4 4 4 26 5 4 4 4 3 5 5 4 3 37 
74 4 3 4 4 4 4 23 5 4 3 5 3 5 3 4 5 37 
75 3 3 4 5 4 4 23 3 4 4 3 4 4 5 5 4 36 
76 5 4 4 5 4 5 27 4 3 5 3 5 3 5 3 2 33 
77 4 5 4 4 4 5 26 2 3 5 4 4 5 5 5 4 37 
78 4 3 5 5 4 5 26 4 3 4 5 3 4 5 3 4 35 
79 4 5 5 4 4 3 25 4 3 4 3 4 3 4 5 4 34 
80 4 5 5 5 4 4 27 5 4 3 4 4 5 3 2 4 34 
81 4 5 5 5 4 4 27 5 4 2 4 5 3 3 3 4 33 
82 5 4 5 5 4 3 26 3 5 4 5 3 3 5 5 3 36 
83 5 4 5 4 5 4 27 4 4 5 5 5 3 2 3 4 35 
84 4 5 5 5 5 4 28 3 2 2 3 4 5 4 5 5 33 
85 5 4 5 4 5 4 27 4 5 5 4 5 5 4 3 4 39 
86 5 5 5 4 4 5 28 5 5 5 4 4 4 3 4 4 38 
87 4 3 4 5 4 4 24 5 4 5 3 5 3 5 4 5 39 
88 5 4 4 4 4 5 26 4 5 4 2 3 3 4 4 4 33 
89 4 3 5 5 4 5 26 4 3 5 4 4 4 5 3 5 37 
90 4 4 5 5 4 4 26 5 4 3 5 3 3 2 4 2 31 
91 5 4 4 4 4 4 25 5 5 5 3 5 3 3 4 5 38 
92 3 4 5 4 4 4 24 4 5 4 4 4 4 3 4 4 36 
93 4 4 4 5 4 4 25 3 3 4 5 5 5 5 5 5 40 
94 4 5 5 5 4 4 27 3 3 3 3 4 4 4 4 4 32 
95 4 4 4 5 4 5 26 4 4 4 2 4 3 4 4 2 31 
96 5 5 5 4 3 5 27 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 
97 5 4 4 5 3 5 26 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 
98 4 3 5 4 4 5 25 3 2 4 4 3 3 3 5 4 31 
99 5 5 4 5 3 5 27 4 3 5 5 5 5 4 4 5 40 
100 4 4 5 5 4 5 27 5 4 3 5 4 4 3 4 5 37 
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No. X3  Y  
x3,1 x3,2 x3,3 x3,4 x3,5 x3,6 x3,7 X3 y1,1 y1,2 y1,3 y1,4 y1,5 y1,6 y1,7 Y 
1 4 5 4 5 4 4 5 31 5 5 5 3 3 4 4 29 
2 5 5 5 5 5 5 4 34 4 4 5 5 4 4 3 29 
3 4 4 5 4 4 4 4 29 4 5 5 5 5 5 5 34 
4 5 5 5 5 4 4 5 33 4 4 4 5 4 5 5 31 
5 4 5 5 4 5 5 5 33 4 4 4 4 3 5 4 28 
6 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 3 4 3 5 4 29 
7 5 4 4 5 4 5 5 32 4 5 4 5 3 4 4 29 
8 5 4 4 5 4 5 5 32 4 4 3 5 4 4 3 27 
9 4 4 4 5 5 5 4 31 5 4 4 4 5 5 3 30 
10 5 5 5 5 5 5 4 34 4 4 3 4 4 4 4 27 
11 5 5 5 5 4 5 4 33 5 4 3 4 4 4 4 28 
12 4 4 4 5 5 4 5 31 4 5 4 4 3 5 3 28 
13 4 4 4 4 5 5 4 30 5 5 3 3 3 4 3 26 
14 5 5 5 5 5 5 5 35 3 5 4 4 4 5 4 29 
15 5 5 5 5 5 5 5 35 4 5 4 5 3 5 3 29 
16 4 4 4 4 5 5 5 31 5 5 4 5 3 4 4 30 
17 5 5 5 5 5 5 5 35 3 4 4 4 4 4 3 26 
18 4 4 4 4 5 5 5 31 3 4 3 5 4 4 3 26 
19 5 4 5 5 5 5 5 34 3 4 3 4 3 5 4 26 
20 4 4 5 5 4 4 5 31 4 4 4 3 3 5 4 27 
21 4 4 5 4 5 4 5 31 4 4 4 4 4 5 5 30 
22 4 4 5 4 4 4 4 29 4 5 3 3 4 4 4 27 
23 4 4 4 4 4 4 4 28 5 5 3 4 3 5 4 29 
24 5 5 5 5 4 5 5 34 4 4 4 4 3 4 5 28 
25 4 5 4 4 5 5 4 31 5 5 3 4 4 4 5 30 
26 5 5 4 5 5 4 4 32 5 5 4 3 4 4 5 30 
27 5 4 4 5 4 5 4 31 4 5 4 4 3 4 4 28 
28 4 5 5 5 5 5 5 34 4 4 3 4 4 3 5 27 
29 4 4 4 4 4 4 5 29 5 5 4 4 4 3 4 29 
30 5 5 5 5 5 4 4 33 4 4 3 4 4 4 5 28 
31 4 4 4 4 4 4 4 28 4 5 4 4 4 4 4 29 
32 5 4 5 5 5 5 5 34 4 4 4 4 3 4 5 28 
33 5 4 4 4 4 5 5 31 5 4 3 4 4 5 4 29 
34 5 4 5 5 5 4 4 32 4 4 4 4 3 4 5 28 
35 4 5 4 4 5 4 5 31 4 4 4 3 3 4 5 27 
36 4 4 4 4 4 4 5 29 5 4 3 3 4 3 4 26 
37 4 5 4 5 4 4 4 30 5 4 3 5 4 4 5 30 
38 5 4 5 5 4 4 5 32 5 4 3 4 4 4 4 28 
39 5 5 5 5 5 5 4 34 4 4 4 4 4 4 5 29 
40 5 4 5 5 5 5 4 33 5 5 4 4 4 5 4 31 
41 4 5 5 4 5 5 4 32 5 4 4 4 4 5 5 31 
42 4 5 4 5 4 4 5 31 4 5 4 4 4 4 4 29 
43 5 5 5 5 4 4 4 32 4 5 3 4 4 5 5 30 
44 4 5 4 5 5 5 4 32 4 4 4 4 4 3 5 28 
45 5 4 5 4 4 4 5 31 3 4 3 5 4 4 5 28 
46 5 5 5 5 4 4 4 32 4 4 4 3 4 3 4 26 
47 5 4 4 4 5 5 5 32 5 4 3 3 4 4 5 28 
48 4 4 4 5 5 4 4 30 5 5 4 3 3 3 4 27 
49 5 5 4 5 4 4 4 31 5 5 3 3 4 4 4 28 
50 5 5 5 5 4 4 4 32 4 5 3 3 4 3 4 26 
51 4 5 4 5 4 5 5 32 4 5 3 4 4 4 5 29 
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52 4 5 4 5 4 5 4 31 4 5 4 5 4 4 4 30 
53 5 4 5 4 5 4 5 32 4 5 3 4 3 3 4 26 
54 5 4 5 4 5 4 5 32 4 5 4 4 4 4 4 29 
55 4 4 5 5 5 5 5 33 5 4 4 4 4 4 4 29 
56 4 4 4 4 4 5 4 29 4 4 3 4 3 3 4 25 
57 5 5 5 5 5 5 4 34 5 4 4 4 4 3 4 28 
58 5 4 5 4 5 4 5 32 4 5 4 4 3 4 4 28 
59 4 4 5 4 5 4 5 31 4 4 4 4 4 3 4 27 
60 4 5 4 5 4 5 4 31 5 5 4 4 4 4 4 30 
61 4 4 5 4 4 5 5 31 5 5 3 5 5 3 4 30 
62 5 4 5 4 5 4 5 32 5 5 4 5 5 3 4 31 
63 4 4 4 4 4 5 5 30 4 5 4 5 5 4 4 31 
64 5 4 5 4 5 4 5 32 4 4 4 4 5 4 5 30 
65 5 4 4 5 4 5 4 31 5 5 4 4 4 3 4 29 
66 5 4 5 4 5 4 5 32 4 4 4 4 4 4 5 29 
67 5 5 4 5 4 5 4 32 4 5 4 3 4 4 4 28 
68 5 4 5 4 5 4 5 32 4 4 4 3 4 4 5 28 
69 4 5 5 5 4 4 4 31 4 4 4 5 4 4 4 29 
70 4 4 4 5 5 4 5 31 4 5 4 4 4 5 5 31 
71 4 5 5 4 4 5 5 32 4 4 4 4 4 4 3 27 
72 5 4 5 4 5 4 5 32 5 5 5 4 5 5 5 34 
73 4 4 5 5 5 5 5 33 5 5 4 5 5 5 3 32 
74 4 5 4 5 4 5 4 31 4 5 4 5 5 4 4 31 
75 4 5 4 5 4 5 5 32 4 5 5 4 5 5 4 32 
76 5 4 4 4 5 5 5 32 4 4 4 5 5 4 5 31 
77 5 5 5 5 5 5 5 35 5 4 5 4 5 4 4 31 
78 5 5 5 5 4 5 4 33 5 4 4 4 5 4 4 30 
79 4 4 4 4 4 5 4 29 4 4 4 5 4 4 4 29 
80 5 5 5 5 4 5 4 33 5 5 4 4 5 4 4 31 
81 4 4 4 5 5 5 5 32 5 4 4 4 4 5 5 31 
82 5 5 5 5 4 4 4 32 5 4 4 4 5 5 5 32 
83 4 5 5 5 5 5 5 34 5 5 5 5 5 4 4 33 
84 5 5 4 4 5 5 5 33 5 4 5 5 5 4 5 33 
85 5 5 4 5 4 5 5 33 4 4 4 3 4 4 4 27 
86 5 4 4 4 5 5 5 32 4 4 5 4 4 4 4 29 
87 5 5 5 5 4 4 4 32 4 4 4 4 4 5 4 29 
88 5 5 5 4 5 4 4 32 4 4 5 4 4 5 4 30 
89 4 4 4 4 5 5 5 31 5 4 4 4 5 4 4 30 
90 5 5 5 5 5 4 4 33 5 4 4 4 4 5 5 31 
91 4 4 4 5 5 5 5 32 5 5 3 3 5 3 5 29 
92 4 5 5 5 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 28 
93 4 4 4 4 4 5 5 30 4 5 4 4 4 4 5 30 
94 4 5 5 5 5 5 4 33 4 5 4 4 5 3 5 30 
95 5 5 5 5 4 4 4 32 4 4 4 4 5 4 4 29 
96 5 5      4 5 5 4 4 32 5 4 3 3 4 3 5 27 
97 4 4 4 5 4 4 4 29 4 4 4 4 4 3 5 28 
98 4 5 5 4 4 4 4 30 4 5 4 3 4 4 4 28 
99 4 5 5 4 4 4 4 30 4 4 3 3 4 4 5 27 
100 5 4 5 5 5 5 5 34 4 5 4 4 4 4 5 30 
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Lampiran 6: Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No. Jenis kelamin Jumlah Prese
ntase 
1 Laki-laki 62 62% 
2 Perempuan 38 38% 
Total 100 100% 
 
 
Lampiran 7: Statistik Deskriptif 
 
Uji Statistik Deskriptif Variabel Independen dan Dependen 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 
N Range 
Minimu
m 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation 
Varian
ce 
Statisti
c 
Statisti
c Statistic Statistic 
Statisti
c 
Std. 
Error Statistic 
Statisti
c 
relegiusitas 100 9 21 30 26,22 ,156 1,561 2,436 
kepercayaan 100 16 27 43 34,39 ,349 3,487 12,159 
nasionalisme 100 7 28 35 31,77 ,161 1,607 2,583 
MoralPajak 100 9 25 34 28,96 ,183 1,825 3,332 
Valid N 
(listwise) 
100 
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Lampiran 8: Hasil Uji Validitas 
 
Hasil Uji Validitas Moral Pajak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if Item 
Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
MP1 26,34 11,663 ,587 ,831 
MP2 26,45 10,899 ,728 ,811 
MP3 26,31 10,793 ,674 ,818 
MP4 26,48 10,759 ,711 ,812 
MP5 26,45 10,899 ,575 ,834 
MP6 26,45 11,899 ,451 ,851 
MP7 26,28 11,564 ,553 ,836 
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Hasil Uji Validitas Religiusitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Uji Validitas Kepercayaan 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
KPR1 33,76 20,904 ,497 ,843 
KPR2 33,24 20,690 ,504 ,842 
KPR3 33,59 19,680 ,561 ,837 
KPR4 33,41 19,037 ,744 ,819 
KPR5 33,59 19,108 ,646 ,828 
KPR6 33,34 19,663 ,585 ,834 
KPR7 33,83 20,719 ,448 ,848 
KPR8 33,55 18,256 ,720 ,819 
KPR9 33,76 20,261 ,448 ,849 
 
 
Hasil Uji Validitas Nasionalisme 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
NSM1 25,55 13,185 ,612 ,863 
NSM2 25,93 11,424 ,579 ,871 
NSM3 25,76 11,761 ,777 ,840 
NSM4 25,93 11,495 ,738 ,844 
NSM5 25,83 12,148 ,654 ,855 
NSM6 25,69 12,436 ,554 ,868 
NSM7 25,72 11,921 ,728 ,846 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
RLG1 20,93 8,424 ,395 ,749 
RLG2 21,07 8,138 ,438 ,737 
RLG3 21,03 8,249 ,577 ,694 
RLG4 20,66 9,305 ,567 ,712 
RLG5 21,03 8,177 ,477 ,722 
RLG6 20,97 8,534 ,622 ,689 
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Lampiran 9 : Uji Reliabilitas 
 
Hasil Uji Reliabilitas Moral Pajak 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,849 7 
 
 
Hasil Uji Reliabilitas Religiusitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,752 6 
 
 
Hasil Uji Reliabilitas Kepercayaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,851 9 
 
 
Hasil Uji Reliabilitas Nasionalisme 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,874 7 
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Lampiran 10: Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 11: Hasil Uji Multikoliniertitas 
 
 
Lampiran 12: Hasil Uji Heterokedastiditas 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18,518 5,126  3,612 ,000 
relegiusitas ,128 ,119 ,110 1,076 ,285 
kepercayaan ,073 ,053 ,140 1,372 ,173 
nasionalisme ,144 ,114 ,127 1,266 ,209 
a. Dependent Variable: MoralPajak 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,78033079 
Most Extreme Differences Absolute ,048 
Positive ,048 
Negative -,030 
Kolmogorov-Smirnov Z ,477 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,977 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 18,518 5,126  3,612 ,000   
relegiusitas ,128 ,119 ,110 1,076 ,285 ,956 1,046 
kepercayaan ,073 ,053 ,140 1,372 ,173 ,956 1,046 
nasionalisme ,144 ,114 ,127 1,266 ,209 ,990 1,011 
a. Dependent Variable: MoralPajak 
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Lampiran 13: Hasil Uji Koefisien Determinasi 𝑅2 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,612a ,375 ,356 1,984 2,025 
a. Predictors: (Constant), nasionalisme, relegiusitas, kepercayaan 
b. Dependent Variable: MoralPajak 
 
Lampiran 14: Hasil Uji Pengaruh Simultan (Fhitung) 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 226,829 3 75,610 19,212 ,000b 
Residual 377,811 96 3,936   
Total 604,640 99    
a. Dependent Variable: MoralPajak 
b. Predictors: (Constant), nasionalisme, relegiusitas, kepercayaan 
 
Lampiran 15: Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1,918 2,934  6,539 ,148   
relegiusitas ,626 ,165 ,330 3,785 ,000 ,855 1,170 
kepercayaan ,405 ,114 ,326 3,551 ,001 ,770 1,298 
nasionalisme ,216 ,106 ,175 2,052 ,043 ,893 1,120 
a. Dependent Variable: MoralPajak 
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Lampiran 16: Hasil Uji Hipotesis (uji t) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1,918 2,934  6,539 ,148   
relegiusitas ,626 ,165 ,330 3,785 ,000 ,855 1,170 
kepercayaan ,405 ,114 ,326 3,551 ,001 ,770 1,298 
nasionalisme ,216 ,106 ,175 2,052 ,043 ,893 1,120 
a. Dependent Variable: MoralPajak 
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